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ABSTRAK

Digitalisasi telah menjadi bagian integral dari perubahan ekonomi global. Dalam konteks
ekonomi Islam, digitalisasi membuka peluang baru bagi UMKM syariah untuk
berkembang secara efisien dan luas. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana digitalisasi dapat diterapkan pada UMKM syariah dengan tetap menjaga
kepatuhan terhadap prinsip syariah. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif deskriptif melalui studi pustaka dan observasi terhadap tren digital UMKM di
Indonesia. Hasil menunjukkan bahwa digitalisasi meningkatkan akses pasar dan efisiensi
operasional, namun tantangan tetap ada dalam aspek literasi keuangan digital dan
verifikasi kepatuhan syariah. Kesimpulannya, digitalisasi dapat memperkuat ekosistem
halal jika didukung oleh literasi dan regulasi syariah yang memadai. Artikel ini
berkontribusi dalam menawarkan arah pengembangan UMKM syariah secara digital
berbasis prinsip ekonomi Islam.

Kata Kunci: Digitalisasi, UMKM Syariah, Era Society 5.0

ABSTRACT

Digitalization has become an integral part of the changing global economy. In the context
of Islamic economics, digitalization opens up new opportunities for Islamic MSMEs to
develop efficiently and widely. This research aims to explore how digitalization can be
applied to sharia MSMEs while maintaining compliance with sharia principles. The
method used is a descriptive qualitative approach through literature study and
observation of MSME digital trends in Indonesia. The results show that digitalization
improves market access and operational efficiency, but challenges remain in the aspects
of digital financial literacy and sharia compliance verification. In conclusion,
digitalization can strengthen the halal ecosystem if supported by adequate sharia literacy
and regulations. This article contributes to offering a direction for the development of
sharia MSME:s digitally based on Islamic economic principles.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital menjadi fenomena global yang memengaruhi seluruh aspek

kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi (Agostino et al., 2020; Albar et al., 2024;
Mikhaylov, 2021). Dalam konteks ekonomi Islam, kemajuan teknologi harus
dimanfaatkan untuk memperkuat prinsip-prinsip syariah, terutama dalam mendukung
aktivitas pelaku UMKM syariah. Digitalisasi menjadi alat strategis dalam memperluas
pasar, mengefisienkan proses bisnis, serta meningkatkan transparansi dalam transaksi
ekonomi. Dengan penerapan teknologi yang tepat, pelaku UMKM dapat menjangkau
konsumen lebih luas, meningkatkan pendapatan, dan menjalankan kegiatan usaha
dengan prinsip keadilan serta keberlanjutan (Fataron, 2022; Utomo et al., 2022).

Digitalisasi dalam ekonomi Islam bukan sekadar proses adopsi teknologi, tetapi
juga bagian dari upaya menerapkan maqashid syariah dalam kegiatan ekonomi. Setiap
elemen dalam bisnis digital perlu diperhatikan agar tidak melanggar prinsip-prinsip
seperti larangan riba, gharar, dan maisir. Oleh karena itu, penting untuk memastikan
bahwa teknologi yang digunakan bukan hanya efisien, tetapi juga sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah [2] Ayat 275:

Gyl 2355 &l ll sl
Artinya: "...Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba..."
Ayat ini menegaskan pentingnya transaksi ekonomi yang halal, adil, dan bebas dari
unsur-unsur yang dilarang syariah. Oleh karena itu, digitalisasi UMKM perlu diarahkan
pada sistem yang tidak hanya efisien, tetapi juga patuh syariah (Aspalinda & Utomo,
2025; Dzikri & Utomo, 2024).

Artikel ini membahas peluang dan tantangan digitalisasi UMKM syariah dengan
pendekatan kualitatif berdasarkan literatur dan fenomena lapangan. Artikel ini
diharapkan bisa menambah kontribusi terhadap dukungan wacana ekonomi Islam,
khususnya di sektor UMKM dalam menghadapi era digitalisasi sebagai fenomena global.
Artikel ini penting untuk diperhatikan oleh peminat ekonomi Islam, terutama bagi yang
memiliki semangat membumikan ekonomi Islam pada saat kegagalan kapitalisme sudah

di depan mata menjadi pembicaraan para ekonom dunia.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
memberikan gambaran menyeluruh mengenai proses dan dampak digitalisasi terhadap
UMKM berbasis syariah. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh
dari berbagai sumber pustaka seperti jurnal ilmiah, buku teks ekonomi Islam, laporan
tahunan lembaga keuangan syariah, dan artikel berita terkait digitalisasi UMKM.
Penelitian ini dibantu oleh mesin kecerdasan buatan untuk menemukan korelasi dalam
analisis konten dengan tema yang diteliti (Utomo, 2023). Metode studi pustaka ini dipilih
karena mampu memberikan landasan teori dan pemahaman konseptual yang kuat
mengenai perkembangan digitalisasi dalam ekonomi Islam. Peneliti juga melakukan
observasi non-partisipatif terhadap penggunaan platform marketplace seperti
Tokopedia dan Shopee oleh pelaku UMKM. Di samping itu, platform fintech syariah
seperti Ammana, Ethis, dan LinkAja Syariah juga diamati sebagai contoh integrasi
teknologi finansial dalam konteks syariah. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis

dengan pendekatan induktif, di mana pola-pola yang muncul ditarik menjadi kesimpulan.

HASIL PENELITIAN

Hasil menunjukkan bahwa digitalisasi memberikan berbagai keuntungan bagi pelaku
UMKM syariah, antara lain peningkatan efisiensi proses produksi, akses pasar yang lebih
luas, dan kemampuan mengelola keuangan secara lebih transparan. Pelaku UMKM yang
memanfaatkan media sosial dan platform e-commerce mampu menjangkau konsumen
lintas daerah bahkan luar negeri. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan
bahwa masih banyak pelaku usaha syariah yang belum memiliki pemahaman mendalam
mengenai prinsip-prinsip transaksi digital yang sesuai syariah. Mereka masih mengalami
kesulitan dalam memahami akad-akad muamalah seperti murabahah, ijarah, dan salam
dalam konteks digital. Selain itu, belum banyak tersedia infrastruktur digital halal yang
terstandarisasi dan mudah diakses. Di sisi lain, keterbatasan jaringan internet di
beberapa daerah serta minimnya pelatihan digitalisasi berbasis syariah menjadi
penghambat utama dalam perluasan transformasi digital. Oleh karena itu, hasil ini
menjadi dasar penting untuk mendorong inovasi regulasi dan pendidikan digital berbasis

nilai-nilai Islam dalam mendukung UMKM syariah yang berdaya saing di era 5.0.
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DISKUSI DAN PEMBAHASAN

Digitalisasi menjadi peluang besar bagi UMKM syariah untuk berkembang di era modern.

Namun, peluang tersebut harus diimbangi dengan pemahaman yang kuat terhadap
prinsip-prinsip ekonomi Islam. Transformasi digital yang tidak dibarengi dengan edukasi
keuangan syariah dapat berisiko mengarahkan pelaku usaha ke praktik yang tidak sesuai
dengan magqashid syariah. Oleh karena itu, strategi digitalisasi harus mencakup aspek
pelatihan, pembinaan, dan pengawasan (Albar et al,, 2023; Alwi et al., 2021; Cuesta-
Valifio et al., 2022; Geerling et al., 2023; Popov et al., 2021; Schmidt-kessen et al., 2022).

Tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi digital, serta
belum adanya regulasi teknis khusus untuk digitalisasi syariah perlu segera diatasi.
Dalam banyak kasus, pelaku UMKM masih belum familiar dengan sistem keuangan
syariah digital seperti pembiayaan berbasis akad, manajemen zakat digital, dan
penggunaan e-wallet yang mematuhi prinsip syariah. Selain itu, sistem pembayaran
online yang tersedia masih didominasi oleh platform konvensional yang tidak secara
eksplisit menyatakan kepatuhan terhadap hukum Islam (Amruddin et al., 2024; An et al.,
2023; Asriadi et al., 2024; Balula et al,, 2019; Cunha et al,, 2021; Geerling et al., 2023;
Goodell et al,, 2021; Siahaan, 2016; Wen et al., 2019; Yuliaty, 2020).

Pemerintah dan lembaga keuangan Islam perlu memberikan dukungan dalam
bentuk regulasi, pelatihan, dan insentif teknologi. Selain itu, penting untuk membangun
ekosistem digital halal yang mencakup marketplace syariah, fintech syariah, dan layanan
keuangan tanpa riba. Ketersediaan platform digital yang sesuai syariah juga harus
dibarengi dengan verifikasi dan sertifikasi halal digital oleh lembaga otoritatif agar
konsumen dan pelaku usaha merasa aman dan nyaman dalam bertransaksi (Besomi,
2019; Jeklin, 1996; Kabasinskas & Sutiené, 2021; Park, 2023; Revathy & Balaji, 2020;
Rusydah & Utomo, 2019; Utomo et al., 2022, 2024; Williamson & Wan, 2018). Kolaborasi
antara akademisi, praktisi, regulator, dan komunitas digital sangat penting untuk
membentuk peta jalan digitalisasi UMKM syariah yang berkelanjutan (Albar, 2023;
Muzalifah et al., 2021; Zhu & Zhu, 2020). Sinergi ini dapat menciptakan sistem bisnis
digital Islam yang tidak hanya inovatif secara teknologi, tetapi juga solutif secara etika
dan spiritual. Dengan kolaborasi berbagai pihak, digitalisasi UMKM syariah dapat

berjalan efektif, inklusif, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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KESIMPULAN

Digitalisasi UMKM syariah merupakan solusi strategis dalam menjawab tantangan dan

tuntutan zaman. Jika diarahkan dan dikembangkan dengan pendekatan syariah, maka
digitalisasi tidak hanya meningkatkan efisiensi usaha, tetapi juga memperkuat
keberkahan ekonomi umat. Diperlukan kolaborasi antara pelaku usaha, pemerintah, dan
akademisi untuk mewujudkan transformasi digital yang berlandaskan nilai-nilai Islam.
Digitalisasi UMKM syariah membutuhkan ekosistem yang kompatibel dengan
perkembangannya, seperti industri halal, wisata halal, Islamic finentech, dan sebagainya.
Semua cabang usaha halal hendaknya disatukan oleh ekosistem halal yang lepas dari
pengaruh-pengaruh kapitalisme sebagai sistem ekonomi yang berbeda dengan

ekosistem ekonomi Islam.
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